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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

chest pass dalam permainan bola basket melalui penerapan metode 

demonstrasi di kelas V UPT SPF SDN Kompleks IKIP. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, yang 

masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah 32 siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami teknik chest pass pada tahap awal. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa antara Siklus I 

dan Siklus II. Pada Siklus I, 37,50% siswa mencapai ketuntasan, sedangkan 

pada Siklus II, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 

78,13%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi efektif 

dalam membantu siswa memahami dan menguasai teknik chest pass, serta 

meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Berdasarkan 

hasil tersebut, disarankan agar metode demonstrasi diterapkan secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran keterampilan olahraga untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

Kata Kunci: metode 

demonstrasi, chest pass, 

(PTK), 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran yang melibatkan berbagai aspek seperti sikap, pengetahuan, 

keterampilan, serta nilai-nilai moral atau karakter membantu siswa membangun dasar yang 

kuat untuk kehidupan mereka. Pendekatan holistik dalam pendidikan ini tidak hanya fokus 

pada perkembangan intelektual, tetapi juga memperhatikan aspek emosional, sosial, fisik, 

dan spiritual. Dengan cara ini, siswa memiliki peluang untuk mengembangkan potensi 
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mereka secara menyeluruh, termasuk pengetahuan, keterampilan, kepribadian yang sehat, 

dan karakter yang Tangguh (Al Mubarroh et al., 2024). 

Pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan keterampilan fisik dan sosial siswa. Salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan adalah penguasaan teknik dasar dalam permainan bola basket, khususnya 

teknik chest pass. Teknik ini merupakan salah satu keterampilan fundamental yang harus 

dikuasai oleh siswa untuk dapat berpartisipasi secara efektif dalam permainan bola basket. 

Namun, hasil belajar siswa pada teknik chest pass sering kali masih rendah, sehingga 

memerlukan upaya untuk meningkatkannya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat bukti bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam teknik chest pass. 

Misalnya, penerapan metode demonstrasi terbukti efektif dalam mengajarkan keterampilan 

motorik, termasuk chest pass, karena siswa dapat melihat langsung cara pelaksanaan teknik 

tersebut (Liwa’ul Hamdi, 2023). Metode ini memungkinkan siswa untuk meniru dan 

berlatih secara langsung setelah menyaksikan demonstrasi dari guru atau pelatih. 

Dalam konteks UPT SPF SDN Komples IKIP, penting untuk meneliti bagaimana 

penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar chest pass pada siswa 

kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode demonstrasi dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam melakukan chest pass, serta 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran tersebut. 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran teknik chest pass adalah 

kurangnya motivasi dan minat siswa. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran melalui metode yang menarik, mereka cenderung lebih 

termotivasi untuk belajar (Nugroho & Raharjo, 2019). Oleh karena itu, pendekatan yang 

interaktif dan menyenangkan perlu diterapkan agar siswa tidak hanya belajar teknik, tetapi 

juga menikmati proses pembelajaran. 

Metode demonstrasi memiliki keunggulan dalam memberikan contoh nyata kepada 

siswa. Dengan melihat langsung bagaimana teknik chest pass dilakukan oleh orang yang 

lebih ahli, siswa dapat memahami dengan lebih baik aspek-aspek teknis yang harus 

diperhatikan, seperti posisi tubuh, pegangan bola, dan arah lemparan (Salahuddin & 

Raharjo, 2024). Hal ini menjadi penting karena kesalahan dalam teknik dasar dapat 

berpengaruh pada performa permainan secara keseluruhan. Selain itu, penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa variasi dalam metode pengajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam konteks ini, mengkombinasikan metode 

demonstrasi dengan latihan kelompok atau kompetisi kecil dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan (Indarto, 2013). Dengan demikian, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana variasi metode dapat diintegrasikan 

dengan demonstrasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Pentingnya penguasaan teknik chest pass tidak hanya terletak pada aspek teknis 

permainan bola basket, tetapi juga pada pengembangan karakter dan kerja sama tim di 

antara siswa. Dalam bermain bola basket, kemampuan untuk berkomunikasi dan bekerja 

sama dengan anggota tim sangatlah penting. Melalui pembelajaran teknik chest pass, siswa 

tidak hanya belajar tentang olahraga tetapi juga nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, 
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dan kerja sama (Azis, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan tindakan 

kelas dengan dua siklus. Setiap siklus akan dimulai dengan demonstrasi teknik chest pass, 

diikuti dengan latihan individu dan kelompok. Penilaian akan dilakukan sebelum dan 

sesudah setiap siklus untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa (Idris et al., 2024). 

Data yang diperoleh akan dianalisis untuk menentukan efektivitas metode demonstrasi 

dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar chest pass pada permainan bola 

basket di SDN Komples IKIP. Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat 

bagi pengembangan kurikulum pendidikan jasmani di sekolah tersebut tetapi juga dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian lebih lanjut mengenai metode pengajaran olahraga 

lainnya. 

Melalui penelitian ini, peneliti juga ingin memberikan rekomendasi bagi guru 

pendidikan jasmani mengenai strategi pengajaran yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan dasar olahraga di kalangan siswa. Dengan demikian, diharapkan kualitas 

pendidikan jasmani di sekolah dasar dapat meningkat secara keseluruhan. Akhirnya, 

penelitian ini bertujuan untuk membangun pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

metode demonstrasi dapat diterapkan secara efektif dalam konteks pembelajaran olahraga 

di sekolah dasar. Dengan demikian, peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan wawasan baru bagi pendidik dan praktisi pendidikan jasmani dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran olahraga di Indonesia. 

METODE  

Menurut (Syaifudin, 2021) Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang berbentuk siklus, dilakukan di kelas V UPT SPF SDN Kompleks IKIP dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi chest pass dalam permainan 

bola basket. PTK ini berfokus pada tindakan yang dilaksanakan di dalam kelas, baik yang 

dilakukan oleh guru maupun siswa, untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini mencakup tiga tahapan, yaitu pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2, yang 

dilaksanakan mulai Agustus 2024 dengan melibatkan 32 siswa. Pemilihan kelas ini 

dilakukan karena ditemukan banyak kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran bola 

basket oleh guru PJOK dan siswa. 

Dalam penelitian ini, instrumen penilaian hasil belajar mencakup tiga aspek utama. 

Aspek kognitif digunakan untuk mengukur pengetahuan siswa tentang bola basket, 

khususnya materi chest pass. Aspek afektif menilai perilaku siswa selama proses 

pembelajaran, dari pertemuan pertama hingga tes akhir kemampuan. Sedangkan aspek 

psikomotor fokus pada penilaian keterampilan praktis siswa dalam melakukan chest pass 

selama pelajaran PJOK. Melalui pendekatan metode demonstrasi, diharapkan hasil belajar 

siswa dapat meningkat secara signifikan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Data Awal  
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Tabel 4.1 Deskripsi Data Awal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 menunjukkan deskripsi data awal mengenai tingkat ketuntasan hasil belajar 

siswa. Dari 32 siswa yang terlibat dalam penelitian, hanya 5 siswa (15,63%) yang 

memperoleh nilai di atas 75, sementara 27 siswa lainnya (84,38%) memperoleh nilai di 

bawah 75. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum mencapai tingkat 

ketuntasan yang diharapkan dalam pembelajaran, dengan hanya sedikit yang berhasil 

mendapatkan nilai lebih dari 75. Dengan demikian, data ini mengindikasikan adanya 

kebutuhan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar lebih banyak siswa dapat 

mencapai ketuntasan dalam materi yang diajarkan. 

 

Setelah dilakukan tindakan pra siklus menunjukan hasilnya pada Tabel 1.  

Selanjutnya Desain yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 siklus berulang yang 

meliputi Siklus I dan Siklus II. Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada setiap 

siklus, maka dapat diketahui peresntase proses dan hasil belajar yang di dapat dari kegiatan 

pembelajaran pada siklus I dan Siklus II. Hasil yang telah diperoleh tersebut akan 

dipaparkan seperti di bawah ini: 

 

Tabel 4.2  Hasil Berdasarkan Siklus I dan II 

 

Tabel 4.2 menunjukkan hasil belajar siswa berdasarkan ketuntasan pada Siklus I 

dan Siklus II. Pada Siklus I, terdapat 12 siswa (37,50%) yang berhasil mencapai nilai di 

atas 75, sementara 20 siswa lainnya (62,50%) memperoleh nilai di bawah 75. Pada Siklus 

II, terjadi peningkatan signifikan, dengan 25 siswa (78,13%) mencapai nilai lebih dari 75, 

dan hanya 7 siswa (21,88%) yang memperoleh nilai di bawah 75. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran berhasil 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara signifikan antara Siklus I dan Siklus II. 

 

 

No Ketuntasan Frekuensi Persentase 

1 >75 5 15.63% 

2 <75 27 84.38% 

 Jumlah 32 100% 

No Ketuntasan Siklus I Persentase Siklus II Persentase 

1 >75 12 37.50% 25 78.13% 

2 <75 20 62.50% 7 21.88% 

 Jumlah 32 100% 32 100% 
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Gambar 1. Perbandingan Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, dapat dilakukan 

pembahasan mengenai efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi chest pass dalam permainan bola basket di kelas V UPT 

SPF SDN Kompleks IKIP. 

Pada tahap awal, yakni sebelum dilaksanakannya siklus pertama, data 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa, yaitu 27 dari 32 siswa (84,38%), masih belum 

mencapai ketuntasan belajar dengan nilai di bawah 75. Hal ini mengindikasikan adanya 

kesulitan dalam memahami materi chest pass yang diajarkan dalam pembelajaran bola 

basket. Dalam hal ini, guru menghadapi tantangan besar untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap teknik dasar tersebut. Fakta ini menunjukkan bahwa metode pengajaran 

yang digunakan sebelumnya belum sepenuhnya efektif dalam membantu siswa mencapai 

standar ketuntasan yang diinginkan. 

Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, yaitu dengan penerapan metode 

demonstrasi yang lebih intensif dan terstruktur, terdapat peningkatan yang signifikan 

meskipun tidak sepenuhnya memadai. Pada Siklus I, jumlah siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar dengan nilai lebih dari 75 meningkat menjadi 12 siswa (37,50%), 

sementara 20 siswa (62,50%) masih belum mencapai ketuntasan. Peningkatan ini 

memberikan indikasi positif bahwa metode demonstrasi mulai memberikan dampak pada 

pemahaman siswa. Melalui metode ini, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana 

teknik chest pass dilakukan oleh guru, yang kemudian mereka tiru dan praktikkan. Metode 

demonstrasi memungkinkan siswa untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan 

konkret mengenai gerakan yang harus dilakukan dalam permainan bola basket. Namun, 

meskipun ada peningkatan, masih banyak siswa yang belum sepenuhnya memahami atau 

menguasai teknik tersebut, yang menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan lebih lanjut 

dalam pendekatan pembelajaran. 

Peningkatan yang signifikan terjadi pada Siklus II, setelah dilakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap hasil Siklus I. Dalam Siklus II, sebanyak 25 siswa (78,13%) berhasil 
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mencapai ketuntasan dengan nilai di atas 75, sedangkan hanya 7 siswa (21,88%) yang 

masih berada di bawah nilai 75. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

demonstrasi yang telah diperbaiki dan ditingkatkan dalam Siklus II berhasil memberikan 

dampak yang jauh lebih positif pada pemahaman dan keterampilan siswa. Salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah perbaikan dalam cara penyampaian 

materi dan pemberian kesempatan yang lebih banyak bagi siswa untuk berlatih. Selain itu, 

umpan balik yang lebih terarah dari guru juga membantu siswa dalam memperbaiki 

kesalahan-kesalahan teknis yang mereka lakukan selama praktik. Guru yang menunjukkan 

gerakan secara langsung dan memberikan contoh yang jelas memungkinkan siswa untuk 

lebih mudah memahami teknik chest pass serta meningkatkan keterampilan motorik 

mereka dalam melakukan gerakan tersebut. 

Peningkatan hasil belajar ini juga dapat dilihat dari aspek afektif dan psikomotor 

siswa. Pada aspek afektif, metode demonstrasi membantu siswa untuk lebih aktif dan 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Mereka menjadi lebih percaya diri untuk 

mencoba gerakan yang diajarkan karena melihat contoh yang jelas dari guru. Hal ini 

berpengaruh pada motivasi dan sikap positif siswa terhadap pelajaran, yang pada 

gilirannya meningkatkan kualitas proses belajar mereka. Dari segi psikomotor, penerapan 

metode demonstrasi memungkinkan siswa untuk secara langsung berlatih dan merasakan 

gerakan tubuh yang benar dalam melakukan chest pass, sehingga keterampilan motorik 

mereka berkembang dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi 

merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama 

dalam pembelajaran keterampilan praktis seperti chest pass dalam bola basket. Peningkatan 

ketuntasan belajar antara Siklus I dan Siklus II membuktikan bahwa dengan penerapan 

metode yang tepat, didukung oleh evaluasi dan refleksi yang terus-menerus, siswa dapat 

mencapai tingkat pemahaman dan keterampilan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran PJOK, khususnya dalam materi bola 

basket, dapat dijadikan strategi yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa dalam pembelajaran, 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor harus diperhatikan secara seimbang, karena ketiga 

aspek ini saling berkaitan dan mendukung proses belajar siswa. Dengan demikian, 

keberhasilan ini tidak hanya dapat dilihat dari peningkatan nilai kognitif siswa, tetapi juga 

dari peningkatan sikap dan keterampilan praktis mereka yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam berolahraga. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

demonstrasi dalam pembelajaran bola basket, khususnya pada materi chest pass, efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas V UPT SPF SDN Kompleks IKIP. Terjadi 

peningkatan signifikan pada ketuntasan belajar siswa antara Siklus I dan Siklus II, dari 

37,50% menjadi 78,13%. Hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu 
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membantu siswa memahami dan menguasai teknik chest pass dengan lebih baik, baik dari 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Oleh karena itu, metode demonstrasi dapat 

dijadikan strategi yang efektif dalam pembelajaran keterampilan olahraga. 
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